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ABSTRAK 

MAHATMA ALVINIA PUTRI. Instrumen Tolok Ukur Kearifan Pengelolaan 

Sumber Daya Perikanan Masyarakat Hukum Adat Desa Ohoirenan, Maluku 

Tenggara. Dibimbing oleh DARMAWAN dan MUSTARUDDIN.  

 

Kementerian Kelautan dan Perikanan, Direktorat Pendayagunaan Pesisir dan 

Pulau-pulau Kecil, memiliki program kerja berupa penguatan dan pemberdayan 

masyarakat hukum adat yang disebut memiliki kearifan lokal. Namun hingga saat 

ini belum ada bukti representatif yang dapat menunjukan bahwa parktik kearifan 

lokal tersebut dapat dikatakan arif. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun 

instrument tolok ukur kearifan lokal dalam mengelola sumber daya ikan kemudian 

menentukan indikator prioritas dari setiap kriteria dan mengujicobakannya 

terhadap praktik pengelolaan yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Ohoirenan, 

Kabupaten Maluku Tenggara. Penelitian ini berupa studi kasus dilakukan dengan 

studi pustaka serta pendekatan kualitatif melalui survei dan wawancara. 

Instrument tolok ini disusun dari berbagai kriteria pengelolaan sumber daya 

perikanan berkelanjutan yang mencakup 2 aspek yaitu Dasar Pemikiran (factual 

knowledge) dan Kesesuaian Tindakan (procedural knowledge). Terdapat 4 kriteria 

pada kedua aspek tersebut meliputi, sumber daya dan ekosistem, perencanaan tata 

kelola dan kelembagaan, alat tangkap dan teknologi, serta sosial dan ekonomi. 

Tiap kriteria memiliki indikator prioritas dan parameter penilaian tertentu. 

Penelitian menunjukan secara umum terdapat perbedaan tingkat kearifan diantara 

setiap kriteria.  

 

Kata kunci: kearifan lokal, masyarakat hukum adat, pengelolaan berkelanjutan, 

tolok ukur kearifan 

  



ABSTRACT 

MAHATMA ALVINIA PUTRI. Instrument for Benchmarking the Wisdom of 

Fisheries Resource Management of the Traditional Law Community of Ohoirenan 

Village, Southeast Maluku. Supervised by DARMAWAN and MUSTARUDDIN. 

 

The Ministry of Maritime Affairs and Fisheries, Directorate of Coastal and 

Small Island Utilization, had a work program to strengthen and empower 

traditional communities that were said to possess local wisdom. However, until 

then, no representative evidence had demonstrated that these local wisdom 

practices could be considered wise. This research aimed to develop a benchmark 

instrument for local wisdom in managing fish resources, determine priority 

indicators for each criterion, and test it against management practices carried out 

by the community in Ohoirenan Village, Southeast Maluku Regency. The 

research was conducted as a case study using literature research and a qualitative 

approach through surveys and interviews. The benchmark instrument was 

prepared based on various criteria for sustainable fisheries resource management, 

including rationale (factual knowledge) and suitability of actions (procedural 

knowledge). These two aspects had four criteria: resources and ecosystems, 

governance and institutional planning, fishing gear and technology, and social and 

economic. Each criterion had specific priority indicators and assessment 

parameters. The research showed that, in general, there were differences in the 

level of wisdom between each criterion.  

 
Keywords: benchmarks of local wisdom, customary law communities, local 

wisdom, sustainable management 
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